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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords:  Practical activities are considered important because they can help
Cookbook, Inquiry lab, improve students' understanding of the context of abstract material.
Practice, Laboratory The practicum model used needs to be adapted to material needs, so

the aim of this article is to prove and strengthen the statement about
the importance of choosing a practicum model that supports 21st
century physics learning activities. The practicum models discussed
are conventional practicum or also known as cookbooks and lab
investigation practicum. The method used is the literature method,
by searching, evaluating and summarizing the results of expert
research. The results of this research show that from the two
practicum models discussed, it appears that the lab inquiry model is
more effective for use in practicum activities, because it can train
students' critical thinking and increase students' creativity. The
cookbook practicum model makes students lazy to think, but this
model is not to be abandoned, but needs to be provided with a
solution by encouraging active student involvement, encouraging
more systematic and measurable thinking.

Kata kunci: Kegiatan praktikum dianggap penting karena dapat membantu
Cookbook, Inquiry lab, meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami konteks
Praktikum, Laboratorium materi yang abstrak. Model praktikum yang digunakan perlu

disesuaikan dengan kebutuhan materi, sehingga tujuan dari artikel
ini yaitu membuktikan dan menguatkan pernyataan pentingnya
memilih model praktikum yang mendukung pada kegiatan
pembelajaran fisika abad 21. Model praktikum yang dibahas yaitu
praktikum konvensional atau disebut juga dengan cookbook dan
praktikum inquiry lab. Metode yang digunakan ialah metode
literatur, dengan pencarian, pengevaluasian dan penyimpulan hasil
penelitian para ahli. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dari kedua model praktikum yang dibahas terlihat model inquiry lab
lebih efektif untuk digunakan dalam kegiatan praktikum, karena
dapat melatih berfikir kritis siswa dan meningkatkan kreativitas
siswa. Model praktikum cookbook menjadikan siswa malas berfikir,
tetapi model ini bukan untuk ditinggalkan, tetapi perlu diberi solusi
dengan mendorong keterlibatan aktif siswa, mendorong
pemikiran yang lebih sistematis dan terukur.
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PENDAHULUAN
Kegiatan praktikum disebuah laboratorium merupakan kegiatan yang

dilakukan para ilmuwan untuk menemukan hukum, konsep, asas, prinsip dan teori
yang baru (Malik, A., et al., 2020) . Pada pembelajaran fisika, tentu tidak akan terlepas
dengan kegiatan praktikum, karena didalam meteri fisika terdapat suatu penelitian
untuk membuktikan suatu hukum atau teori. Tantangan pendidikan saat ini yaitu
bagaimana mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan yang sesuai
dengan tuntutan zaman ini. Oleh karena itu, pendidikan perlu difokuskan pada
penyediaan dan pengembangan keterampilan abad ke-21 bagi siswa (Putri, D.H., et
al., 2017). Dengan demikian tujuan dari artikel ini adalah membuktikan dan
menguatkan pernyataan pentingnya memilih model praktikum yang mendukung
pada kegiatan pembelajaran fisika abad 21. Kegiatan praktikum memiliki peranan
bagi siswa yaitu untuk bekal keterampilan proses sains, dilatih untuk berfikir kritis,
dan ditanamkan sikap ilmiah (1). Dalam konteks pembelajaran sains, jika kita
mengemasnya dengan metode dan strategi yang tepat, maka akan mampu
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup dan bekerja di abad ke-
21 (Trianto, 2009).

Pendidikan sains memegang peranan yang sangat penting dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul, baik dari segi soft skill maupun hard skill. Era
revolusi industri 4.0 membawa konsekuensi bagi pendidikan sains untuk
mempersiapkan individu yang mampu menghadapi tantangan masa depan dengan
mengaplikasikan kemajuan teknologi dalam pembelajaran (Trisiswanti, Sugimin.,
2020). Kajian menunjukkan bahwa sains memiliki hubungan erat dengan teknologi
dan berperan dalam mendorong siswa untuk mengaplikasikan pemahamannya akan
sains dalam menghasilkan karya teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Dengan demikian, pendidikan sain berperan penting dalam menghadapi isu-isu
global dan mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan inovatif (Dewi,
T., etal., 2021).

Peranan laboratorium pada kegiatan praktikum sangat penting, karena
laboratorium merupakan tempat belajar mengajar yang dapat menghasilkan
pengalaman, dimana siswa mencoba atau berinteraksi langsung dengan berbagai
alat dan bahan untuk mengobservasikan gejala yang diamati secara langsung dan
membuktikan sendiri hasil dari gejala tersebut (Armini, R., MP. 2020). Pemilihan
model praktikum juga tidak kalah penting, yang disesuaikan dengan materi yang
sedang dipelajari dan pada penelitian yang akan dilakukan (Taufik et al., 2021). Hal ini
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yang akan menghasilkan perubahan
pada pengetahuan, pemahaman, sikap maupun keterampilan siswa hasil dari proses
pembelajaran (Sumarni, S., 2022).

Model prkatikum yang akan dibahas pada artikel ini yaitu model praktikum
cookbook dan inquiry lab. Membuktikan dan menguatkan hasil penelitian dari para
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ahliyang di terapkan pada pembelajaran fisika dengan menyesuaikan perkembangan
zaman, yaitu pada abad ke-21ini. setiap kegiatan praktikum dilaboratorium bertujuan
untuk menghubungkan fakta-fakta yang ditemukan selama kegiatan dengan konsep
atau prinsip yang relevan (Riyaldi et al., 2021). Dalam praktikum, siswa bekerja untuk
menemukan fakta dan fenomena melalui observasi, sehingga mereka dapat
memperkuat pengetahuan yang dimiliki dan membangun pemahaman tentang
konsep atau prinsip yang terlibat.

METODE
Metode yang digunakan pada artikel ini yaitu metode literatur, dalam penelitian

ini mencakup tinjauan menyeluruh terhadap sumber-sumber informasi yang relevan
dan berkaitan dengan penerapan model praktikum cookbook dan inquiry lab dalam
pembelajaran fisika pada era abad ke-21. Melakukan pencarian literatur
menggunakan basis data akademik seperti PubMed, Google Scholar, atau database
jurnal ilmiah terkemuka lainnya, dengan mencari jurnal-jurnal ilmiah, buku teks, tesis,
skripsi, dan artikel-artikel terbaru yang membahas tentang model praktikum
cookbook dan inquiry lab dalam pembelajaran fisika.

Setelah mencari referensi dari berbagai sumber kemudian mengevaluasi
relevansi dan kualitas sumber literatur yang ditemukan, membaca dan menganalisis
setiap artikel atau buku yang terpilih secara mendalam untuk memahami konsep,
teori, dan temuan yang terkait dengan penerapan kedua model praktikum tersebut.
Kemudian membuat ringkasan atau sinopsis dari setiap sumber literatur yang telah
dipelajari. Sinopsis ini mencakup gambaran umum tentang isi dan temuan utama dari
setiap sumber literatur, termasuk metodologi penelitian yang digunakan, hasil
penelitian, serta kesimpulan yang dihasilkan.

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, kemudian menyusun kesimpulan
mengenai manfaat, kelemahan, dan implikasi dari kedua model praktikum tersebut
dalam konteks pembelajaran fisika pada abad ke-21, juga menyajikan rekomendasi
untuk pengembangan praktikum fisika yang lebih efektif di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan keterampilan proses sians sangat esensial dalam pendidikan karena

merupakan fondasi utama untuk membentuk sikap ilmiah dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah (Maeleni, A., et al., 2019). Guru sains yang efektif secara kreatif
mengadaptasi kegiatan untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya siswa dengan
materi yang dipelajari secara jelas, merangsang pertimbangan mental aktif antara
pengetahuan lama dan baru, serta mendorong kesadaran diri dalam proses belajar (Hand,
B., Keys, C.W., 1999). Pemanfaatan peralatan da bahan laboratorium dalam pembelajaran
fisika merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di
sekolah (Sari, C.P., Roza, L., 2020). Namun, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru
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fisika dalam hal ini, sehingga optimalisasi penggunaan laboratorium belum tercapai
(Rafigah, R., et al., 2022).

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang membantu siswa
mengembangkan beragam keterampilan, termasuk kemampuan memecahkan masalah
dan berkomunikasi hasil penelitian melalui laporan kerja. Dengan praktikum, siswa dapat
meningkatkan keahlian mereka dalam menggunakan peralatan laboratorium (Maftuhah,
M., Supriatno, B., 2023). Pembelajaran laboratorium yang melibatkan penggunaan
peralatan dan bahan laboratorium menarik minat siswa sehingga menjadi sesuatu yang
dinantikan dan diantisipasi oleh mereka (Karter, D.E., et dl., 2003). Berdasarkan fitur-fitur
kegiatan laboratorium yang mengharuskan siswa aktif mencapai tujuan tertentu, ada dua
jenis kegiatan laboratorium yaitu, laboratorium konvensional dan laboratorium inkuiri
(Yusiran, et al., 2018).

Model pelaksanaan praktikum fisika yang telah umum dilakukan adalah model
konvensional, dimana semua intruksi praktikum serta peralatan dan bahan yang diperlukan
telah disegiakan secara standar oleh laboran (Subali, B., 2010). Model ini sering ditandai
oleh penggunaan panduan praktikum yang detail, yang memberikan langkah-langkah
eksperimen secara rinci. Siswa mengikuti intruksi praktikum yang telah ditetapkan oleh
guru. Model praktikum semacam ini sering disebut sebagai model praktikum cookbook
(buku resep). Menurut penelitian, model praktikum konvensional ini cenderung fokus pada
aktivitas teknis dan prosedural rutin laboratorium, sementara kegiatan metakoghnisi sering
diabaikan (Heller, P., Heller, K., 2010). Berbeda dengan laboratorium inkuiri, pembelajaran
laboratorium inkuiri menekankan pentingnya siswa melakukan penyelidikan dan
penemuan (Laelasari, I., Adisendjaja, Y. H., 2018). Siswa didorong untuk aktif secara
eksploratif, di mana mereka diberi kesempatan untuk menemukan informasi dan
pengetahuan mereka sendiri tentang fenomena ilmiah (Trianto, 2009).

Siswa yang terlibat dalam model laboratorium inkuiri memiliki peningkatan
kemampuan literasi sains yang signifikan debandingkan dengan siswa yang mengikuti
praktikum konvensional (Gormally et al., 2009). Tidak hanya pada kegiatan praktikum, pada
kegiatan pembelajaran didalam kelas yang berbasis ikuiri pun mendorong siswa untuk
secara aktif mengumpulkan ide-ide sendiri untuk membangun pengetahuan (Khan, M.,
Igbal, M., 2010). Jika model laboratorium inkuiri ini diterapkan pada pembelajaran fisika,
maka makna pembelajaran hanya tercapai ketika siswa menemukan pengetahuan mereka
sendiri, dan pembelajaran yang sangat bermakna terjadi terutama dalam konteks
penelitian ilmiah (Rahmawati et al., 2014).

Pembelajaran melalui model praktikum Inquiri Lab memberikan pengalaman yang
lebih menyenangkan. Metode ini mengaitkan teori dengan praktik melalui eksperimen
(Marstanto, A, et al., 2018). Hal ini membuat model praktikum cookbook kurang efektif
dalam membentuk dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Malik, A.,
Setiawan, A., 2016). Model praktikum cookbook memiliki arahan kognitif yang minim
(Wiyanto, 2006). Panduan semacam cookbook menyebabkan siswa hanya mengikuti



Aura Eka Hermila & Adam Malik
Penerapan Model Praktikum Cookbook...

intruksi yang telah tersedia, sehingga siswa tidak memahami maksud dan tujuan dari
percobaan yang mereka lakukan (Laela Nuritasari et al., 2016). Sehingga salah satu solusi
yang efektif digunakan untuk memecahkan masalah dalam suatu materi yaitu melalui
pembelajaran inquiry lab (15). Menurut Sara et al, kegiatan praktikum cookbook seharusnya
dilakukan secara lebih sempurna, diperlukan penyesuaian yang lebih baik dimana siswa
tetap diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi beragam contoh dan menelusuri
konsep secara lebih mendalam (Sara, E., et dl., 2012).

Menurut longo, pernyataan Christoper menyatakan bahwa model praktikum
cookbook dianggap lebih efektif dan lebih mudah dalam pengelolaan atau pelaksanaannya
(Longo, C.M., 2011). Laboratorim konvensional, aktivitas biasanya dilakukan di dalam
ruangan laboratorium, biasanya kegiatan laboratorium melibatkan penerapan teori yang
telah diajarkan di kelas sebelum melakukan eksperimen di laboratorium (Suranto, S.T., et
al., 2020). Banyak kegiatan praktikum yang masih menggunakan pendekatan praktikum
cookbook yang bertujuan untuk mengonfirmasi pemahaman konsep yang telah dipelajari
(Connor, G. 0., Rosicka, C., 2020).

Inquiry lab memiliki fitur unik dengan adanya kegiatan pra-lab (di mana siswa secara
aktif mengajukan pertanyaan untuk membangun suatu konsep). Kegiatan pralab
bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan membantu dalam memahami
konsep (Natalia, P.M., et al., 2016). Pembelajaran Inquiry lab melibatkan serangkaian
tahapan, termasuk orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, pengumpulan
data, pengujuan hipotesis, dan penarikan kesimpulan (Wulandari, 2021).

Solusi untuk meningkatkan pembelajaran di cookbook laboratory adalah dengan
mendorong keterlibatan aktif siswa, mendorong pemikiran yang lebih sistematis dan
terukur. Solusi tersebut mencakup beberapa langkah pembelajaran, yakni memberikan
bimbingan kepada siswa, melibatkan mereka dalam kerja kelompok, menyediakan lembar
kerja laboratorium (LK) sebagai panduan belajar, dan menetapkan target pembelajaran
yang jelas (Luckie, D.B., et al., 2013).

SIMPULAN
Pengembangan keterampilan proses sains merupakan aspek penting dalam

pendidikan, karena menjadi dasar utama dalam membentuk sikap ilmiah dan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah (Yuyung, A,, etal., 2020). Guru sains yang efektif secara
kreatif mampu menghubungkan pengetahuan sebelumnya siswa dengan materi yang
dipelajari secara jelas, merangsang pemikiran aktif antara pengetahuan lama dan baru,
sertamendorong kesadaran diri dalam proses belajar. Praktikum dalam pembelajaran fisika
membantu siswa mengembangkan beragam keterampilan, termasuk kemampuan
memecahkan masalah dan berkomunikasi hasil penelitian melalui laporan kerja (Aini, S. N.,
etal.,2019).

Model praktikum konvensional yang umum digunakan seringkali terfokus pada
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aspek teknis dan prosedural rutin laboratorium, sementara model inkuiri
menekankan pentingnya siswa dalam melakukan penyelidikan dan penemuan
(Yuliana, 2024). Siswa yang terlibat dalam model inkuiri cenderung memiliki
peningkatan kemampuan literasi sains yang signifikan dibandingkan dengan
praktikum konvensional. Model praktikum cookbook sering kali kurang efektif dalam
membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan dapat menyebabkan
siswa hanya mengikuti instruksi tanpa memahami maksud dan tujuan percobaan.
Solusi untuk meningkatkan pembelajaran di cookbook laboratory melibatkan
keterlibatan aktif siswa, pemikiran yang sistematis dan terukur, bimbingan yang jelas,
kerja kelompok, penggunaan lembar kerja laboratorium sebagai panduan belajar,
dan penetapan target pembelajaran yang jelas.
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